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ABSTRACT

This study is motivated by the low student learning outcomes on growth material
and the level of student understanding is still not at the level of reflective thinking.
This study aims to explore the effect of Environment-Based Guided Inquiry learning
on students' reflective thinking skills on grade V growth material and describe
students' reflective thinking responses after the application of the learning model.
This research uses descriptive quantitative research methods. The research was
conducted at SDN Kepuh Kiriman 1 Waru Sidoarjo with the subject of VA class 27
students and VB class 29 students. Data collection was done through observation,
tests, questionnaires, and documentation. The results showed that the application
of the environment-based guided inquiry learning model significantly improved
students’ reflective thinking skills based on 4 categories of reflective thinking scales,
namely Habitual Action, Understanding, Reflection, and Critical Reflection. In
experimental class 1, the majority of students' reflective thinking is at the Habitual
Action level, where students are already at the level of understanding the material.
In experimental class 2, the increase in reflective thinking was in the Habitual Action
to Critical Reflection category, and the majority was at the Critical Reflection level
where students were able to dig deeper information about the material studied and
draw conclusions. The average posttest score of experimental class 1 (VA) was
higher than experimental class 2 (VB), with N-Gain showing a high category in both
classes. Students' response to this learning model was very positive.

Keywords: Guided Inquiry, Environment-based learning, Reflective thinking,
Growth.

ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan hasil dari pembe lajaran siswa terhadap materi
pertumbuhan dan tingkat pemahaman siswa masih belum sampai pada tingkat
berpikir reflektif. Penelitian ini dilakukan guna mengeksplorasi pengaruh
pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Lingkungan terhadap kemampuan
berpikir reflektif siswa pada materi pertumbuhan kelas V dan mendeskripsikan
respond berpikir reflektif siswa setelah diterapkanya model pembelajaran tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
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dilaksanakan di SDN Kepuh Kiriman 1 Waru Sidoarjo dengan subjek peserta didik
kelas VA 27 siswa dan kelas VB 29 siswa. Data dikumpulkan berdasar observasi,
tes, angket, dan dokumentasi. Informasi penelitian memperlihatkan penerapan
model pembelajaran berbasis lingkungan dengan pendekatan inkuiri terbimbing
secara nyata dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir reflektif
berdasarkan 4 kategori skala berpikir reflektif ialah Habitual Action, Understanding,
Reflection, serta Critical Reflection. Pada kelas eksperimen 1 mayoritas berpikir
reflektif siswa di tingkat Habitual Action, dimana siswa sudah berada di tingkat
memahami materi. Pada kelas eksperimen 2 peningkatan berpikir reflektif sudah di
kategori Habitual Action sampai Critical Reflection, dan mayoritas sudah pada
tingkat Critical Reflection dimana siswa sudah bisa menggali informasi lebih dalam
mengenai materi yang dipelajari dan mengambil kesimpulan. Nilai mayoritas
posttest kelas eksperimen 1 (VA) lebih unggul dibandingkan kelas eksperimen 2
(VB), dengan N-Gain yang menunjukkan kategori tinggi pada kedua kelas. Respon
peserta didik terhadap model pembelajaran ini sangat positif.

Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing, Pembelajaran Berbasis Lingkungan, Berpikir
Reflektif, Pertumbuhan

A.Pendahuluan

Guna mewujudkan  tujuan
pendidikan nasional, setiap
penyelenggara dan satuan pendidikan
memerlukan pedoman utama, yaitu
kurikulum. Pada jenjang Sekolah
Dasar, kurikulum terdiri dari delapan
mata pelajaran, satu diantaranya ialah
lImu Pengetahuan Alam (IPA). Tujuan
IPA salah

meningkatkan

satunya adalah
pemahaman dan
penguasaan konsep IPA digunakan
serta bisa diaplikasikan pada hidup
sehari-hari. Selain itu, IPA juga
berperan dalam menumbuhkan rasa
ingin tahu serta kesadaran akan
keterkaitan dan interaksi diantara IPA,
masyarakat, teknologi, lingkungan,
juga pengembangan proses yang
terampil dalam penyelidikan di

sekeliling lingkungan (BSNP, 2006.).
Satu diantara pendekatan
pembelajaran yang mampu
mendorong dan merangsang daya
kreativitas peserta didik sehingga
proses belajar lebih bermakna adalah
metode inkuiri terbimbing.
Pendekatan ini dinilai tepat untuk
diterapkan karena mampu
membiasakan siswa belajar secara
mandiri, sehingga tidak hanya
mengandalkan pendidik sebagai satu-
satunya sumber
(Kartika et al., 2017; Sodayang &

Lumingkewas, 2021)). Satu dari

pengetahuan.

sekian metode untuk meningkatkan
proses belajar yang menghasilkan
pengalaman belajar mengajar
bermakna, bisa dilaksanakan lewat

pembelajaran dengan basisnya yakni
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Medote berikut

pendekatan belajar

lingkungan.
merupakan
mengajar yang menghubungkan
unsur lingkungan pada belajar dengan
tujuan membantu peserta didik
memahami dan memaknai
pembelajaran secara lebih mendalam
(Wiyarsi dan Sari, 2010). Alur berpikir
ialah aktivitas kognitif yang berperan
dalam membangun serta memperoleh
pengetahuan. Pada kegiatan belajar
mengajar, kemampuan berpikir
peserta didik dapat ditingkatkan
dengan memperluas pengalaman
melalui

bermakna penyelesaian

berbagai permasalahan. Berpikir
reflektif ialah suatu tahapan yang
memerlukan keterampilan kognitif
untuk memberikan pengalaman dalam
menyelesaikan permasalahan,
mengenali informasi yang telah
dikuasai, menyesuaikan pemahaman
guna menemukan solusi, serta
mengaplikasikan hasil yang diperoleh
dalam konteks lain. (Angkotasan
(2013: 93)). (Rosmiati et al., 2024)
Informasi  dari  penelitian  bisa
menghasilkan manfaat untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir reflektif yang meliputi Habitual
Action, yaitu kegiatan yang dilakukan
secara otomatis karena sudah

dipelajari sebelumnya dan sering

digunakan;  Understanding, yaitu
menggunakan pengetahuan yang
sudah ada tanpa mengaitkannya
dengan situasi lain; Reflection yaitu
pertimbangan yang konstan dan aktif,
dengan penuh kehati-hatian terhadap
segala sesuatu yang diyakini
kebenarannya; dan Critical Reflection,
yaitu tingkatan tertinggi dari
kemampuan berpikir reflektif dimana
seseorang dapat mengubah kerangka
berpikir dan mengetahui alasan
terjadinya sesuatu.

Studi pendahuluan dilakukan di
SDN Kepuh Kiriman 1 Waru Sidoarjo
berupa observasi pada bulan Maret
2024. SDN Kepuh Kiriman 1 Waru
adalah sekolah negeri dalam naungan
Pemerintah Kota Sidoarjo yang
terbuka bagi siswa dengan berbagai
latar belakang. Dari hasil studi
pendahuluan yang didapat pada
pembelajaran kelas V-A yang memiliki
26 siswa dengan guru kelas yang
bernama Bapak Achmad Syaikhoni,
S.Pd, menunjukkan bahwa pengajar
telah mengikutsertakan pelajar untuk
aktif dalam pembelajaran. Selain itu
study pendahuluan ini didapat melalui
wawancara, wawancara tersebut
menunjukkan bahwa pada mata
pembelajaran IPAS memiliki Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80,
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Dari hasil wawancara guru kelas V-A
juga mengatakan bahwa siswa kurang
memahami materi pertumbuhan pada
pembahasan tentang zat gizi, karena
lebih fokus pada pembahasan bagian-
bagian organ tubuh. Kemampuan
berpikir reflektif siswa yang masih
belum maksimal dalam memahami
konsep-konsep IPAS terkait materi
pertumbuhan. Pada pembelajaran ini
pengajar telah  mengikutsertakan
pelajar, tetapi pelajar belum mampu
untuk  berpikir  reflektif, masih
membutukan bantuan orang lain.
Serta kurangnya penggunaan
lingkungan sekitar sebagai media
pembelajaran yang dapat
memperdalam pemahaman siswa
terhadap konsep IPAS. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan data nilai
IPAS dengan interval nilai = 80
berjumlah 16 peserta didik dan
interval nilai < 80 berjumlah 10 peserta
didik.

Dari pernyataan diatas, dapat
dilihat jika keterampilan berpikir
reflektif siswa masih rendah. Satu
diantara langkah usaha yang bisa
dilaksanakan dalam memberikan
peningkatan pada pemahaman
berpikir secara reflektif yakni melalui
pemberian  permasalahan  yang

membangkitkan rasa penasaran serta

melalui pemberian peluang bagi para
siswa dalam melakukan diskusi
bersama teman sebaya dalam
menyelesaikan suatu isu melalui
metode ilmiah. Memahami kebutuhan
siswa di kelas sangat penting agar
dapat menyesuaikan metode, model,
dan teknik pengajarannya. Berpikir
reflektif ialah proses kognitif yang
mendorong siswa guna mengaitkan
wawasan yang telah diperoleh dalam
upaya menyelesaikan permasalahan
baru yang berhubungan dengan
wawasan sebelumnya yang belum
berhasil mengasah kebiasaan
berpikirnya dapat menggunakan salah
satu metode untuk ~menambah
keterampilan berpikir reflektif harus
dipersiapkan siswa dalam
menghadapi persaingan sumber daya
manusia. Tanpa refleksi, seseorang
tidak dapat terdidik.(Rosmiati,
Liliasari, Tjasyono, Ramalis, et al.,
2020c) Berasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Neti Marianti, Emi
Sulistri, Rien Anitra (2023)) dengan
mengangkat judul “‘dampak
penerapan model inkuiri terbimbing
berbasis lingkungan terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas
V dalam pembelajaran ipa di SDN 12
Singkawang”. Dari perhitungan

penelitian dan secara keseluruhan,
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bisa dihasilkan jika model inkuiri

terbimbing berbasis  lingkungan

memberikan ~ dampak  signifikan
terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas V SDN 1 Singkawang.
Dari penelitian-penelitian
tersebut bisa disimpulkan jika
kebaharuan berlokasi pada
pengembangan model pembelajaran
inkuiri terbimbing yang
dikombinasikan  dengan  strateqgi
berbasis lingkungan. Model ini
memungkinkan adaptasi pendekatan
terhadap konten, proses, dan hasil
pendidikan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Merujuk pada penjelasan di
atas, penulis  berminat  untuk
melaksanakan penelitian yang

selaras.

B. Metode Penelitian

Desain penelitian merupakan
representasi dari akti vitas yang
dilakukan selama proses penelitian.
Rancangan penelitian adalah suatu
rencana atau blueprint yang berisi
rencana yang ditempuh dalam
tercapainya tujuan yang dimaksud
(Sugiyono,2017). Penelitian yang
akan dilaksanakan oleh peneliti
termasuk dalam jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian ini menerapkan

jenis Pre Experimental Design dengan

One-Group Pretest-Posttest Design.
Penelitian  berikut  menggunakan
rancangan kemudian dilaksanakan
tes akhir (posttest). Penelitian
kuantitatif ini dilengkapi dengan
analisis statistik deskriptif yang

melibatkan penyajian data kedalam

bentuk tabel, grafik, rata-rata,
presentasi atau juga distribusi
frekuensi utuk membantu

mendefinisikan data kualitatif yaitu

mengenai konsistensi dampak
diterapkannya model belajar inkuiri
terbimbing dengan basis lingkungan
terhadap pemahaman berpikir reflektif
pada materi pertumbuhan kelas V di
kelas eksperimen 1 dan 2.

berikut,

metode yang diaplikasikan untuk

Pada penelitian
pemilihan sampel yakni

Nonprobability = Sampling  melalui
purposive sampling, metode berikut
ialah metode pemilihan sampel yang
didasarkan pada peninjauan serta
tujuan spesifik, dengan
memperhatikan  karakteristik atau
kriteria tertentu yang telah ditentukan
sebelumnya. (Arifin  (2012: 221)).
Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini melibatkan siswa kelas
V-A sebagai kelompok eksperimen 1
yang termasuk didalamnya 27 siswa,

serta kelas V-B yang menjadi
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kelompok eksperimen 2 dengan total
29 siswa SDN Kepuh Kiriman 1 Waru
Sidoarjo.

Pada penelitian berikut, teknik

pengumpulan data yang diaplikasikan

yakni:
1. Observasi

Menurut Nasution (Dalam
Sugiyono, 2020:109)  observasi

adalah metode pengumpulan data
yang melibatkan pengamatan
langsung oleh  peneliti  untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang konteks data
dalam suatu lingkungan sosial hingga
dapat diperoleh wawasan
komprehensif. Observasi ini
digunakan untuk menilai aktivitas
belajar siswa saat diterapkannya

model inkuiri terbimbing (guided

inquiry)
2. Tes
Tes ini  berguna  untuk

mengukur tingkat pencapaian belajar
saat diterapkannya model inkuiri
terbimbing dengan basis lingkungan
untuk mata pelajaran IPAS kelas V
materi pertumbuhan. Penelitian ini
menggunakan tes tulis pretes dan
posttest berbentuk esay sebanyak 5
soal.

3. Angket

Bagi Sugiyono (2017:142)
kuesioner ataupun Angket ialah
metode penghimpunan data dimana
dilaksanakan melalui cara
memberikan serangkaian pernyataan
ataupun pertanyaan secara tercatat
pada informan guna diberi jawaban.
Pada penelitian berikut, dipakai skala
Likert dengan rentang skor minimal 1
dan maksimal 4, agar jawaban
responden dapat diketahui secara
jelas. Metode angket yang diterapkan
adalah:
a. Angket Berpikir Reflektif
b. Angket Respon Siswa
4. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian
ini berbentuk kumpulan foto yang
diambil selama proses pembelajaran
berlangsung sebagai pendukung hasil
penelitian.
Adapun beberapa metode
analisis data yang dapat diuraikan,
diantaranya:
1. Uji Asumsi Prasyarat/Klasik
a. Uji Normalitas
b. Uji Homogenitas
2. Uji Hipotesis
a. Ujit
b. Uji N-Gain

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Penyajian data dari pen elitian

ini disajikan dan dianilisis melalui

pengujian Uji Normalitas,
Homogenitas, serta Hipotesis (Uji t
dan Uji N-Gain), dengan
menggunakan  Analysis  Toolpak

berbantuan excel.
1. Analisis data terkait hasil belajar.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji berikut didapat dari Pre-test serta
Post-test dari Eksperimen 1 juga 2.

Uji Normalitas

04 0,32
0,24

02 0,13

0,28

EKSPERIMEN 1 EKSPERIMEN 2

B UJINORMALITAS PRETEST UJI NORMALITAS POSTTEST

Gambar Hasil Uji Normalitas 2
Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar diatas maka
bisa diperhatikan data dari pretest
eksperimen 1 yang memiliki hasil nilai
maksimal dari pengurangan fungsi
tabel dan fungsi statistic 0,24 < Nilai
kritis uji table Kolmogorov-Smirnov
0,254, yang berarti nilai dari pretest
siswa berdistribusi normal. Nilai dari
postest eksperimen 1 yang memiliki
hasil nilai maksimal dari pengurangan

fungsi tabel dan fungsi statistic yaitu

0,32 < Nilai kritis uji table Kolmogorov-
Smirnov 0,254, yang berarti nilai dari
pretest siswa berdistribusi normal.

Sedangkan nilai dari pretest
eksperimen 2 memiliki hasil nilai
maksimal dari pengurangan fungsi
tabel dan fungsi statistic 0,28 < Nilai
kritis uji table Kolmogorov-Smirnov
0,246, yang berarti nilai dari pretest
siswa berdistribusi normal. Nilai dari
posttest eksperimen 2 dengan hasil
nilai maksimal dari pengurangan
fungsi tabel dan fungsi statistic yaitu
0,13 < Nilai kritis uji table Kolmogorov-
Smirnov 0,246 yang berarti nilai dari
pretest siswa berdistribusi normal.
Peserta didik secara umum mampu
menunjukkan perkembangan yang
positif dalam pemahaman materi
pertumbuhan (zat gizi) . Distribusi nilai
yang lebih merata juga mencerminkan
keberhasilan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan peserta
didik secara keseluruhan.

Berdasarkan gambar diatas,
bisa dilihat jika hasil daripada pretest
serta posttest memiliki distribusi yang
normal.

2) Uji Homogenitas
Uji berikut didapat dari Pre-test ke 2
kelas Eksperimen, da nilai Post-test
dari ke 2 kelas Eksperimen
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UJI HOMOGENITAS P-Value
0,21

0,25

0,15

0,1 0,08

OlOS -
(0]

PRETEST POSTTEST

Gambar Hasil Uji Homogenitas
Pretest dan Posttstes 2 Kelas
Eksperimen

Dapat dilihat melalui gambar diatas,
bahwaP-value dari pretest dua kelas =
0.08 > 0.05 maka data pretest dua
kelas Homogen. Dan p-value dari
posttest dua kelas = 0.21 > 0.05 maka
data posttest dua kelas Homogen.

b.Uji T
Uji berikut dilakukan menggunakan Uji
t-test dengan asumsi varians yang
sama untuk dua sampel adalah
metode statistik yang dipakai untuk
mengukur selisih nilai tengah antara
dua variabel melalui sampel tak sama
dimana diasumsikan bahwasanya dua

sampel bervarian beda.

UIT
35 31,52

23,11

5 2,06 05 05 0o 0

T Hitung T Tabel P-Value
W Eksperimen 1 31,52 2,06 0
Eksperimen 2 23,11 02.05 0

m Eksperimen 1 Eksperimen 2

Gambar Hasil Uji T Pretest-
Posttest 2 Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar diatas, maka
dapat dilihat jika kelas eksperimen 1,
T Hitung = 31,52 > T Tabel = 2.06
maka HO Ditolak, serta P-Value = 0.00
< 0.05 hingga HO Ditolak. Sedangkan,
kelas eksperimen 2 dapat dilihat
bahwa T Hitung = 23,11 > T Tabel =
2.05 hingga HO Ditolak, serta P-
Value=0.00< 0.05 hingga HO Ditolak.
Dari hasil uji t menunjukkan
bahwa data tidak homogen yang
mana ada ketidaksamaan varian
antara kedua kelompok. Hingga bisa
ditarik simpulan bahwasanya metode
Inkuiri  Terbimbing dengan basis
Lingkungan yang diterapkan terbukti
efektif jika diimplementasikan pada
pelajaran IPAS materi pertumbuhan
kelas V.
c. Uji N-Gain
Uji  berikut

penentuan mengenai peningkatann

dipakai dalam

kemampuan berpikir reflektif dilihat
berdasarkan jumlah skor rata-rata nilai
pretest juga posttest pada
keterampulan berpikir reflektif peserta

didik kelas V materi pertumbuhan.
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UJI N-Gain

Tinggi
KATEGORI &
Tinggi

0,62
RERATA N-GAIN
0,72

000 010 020 030 040 050 060 070 080
EKSPERIMEN 2 M EKSPERIMEN 1

Gambar Hasil N-Gain 2 Kelas
Eksperimen
Berdasarkan gambar diatas
perhitungan hasil uji didapatkan
bahwasanya di kelas Eksperimen 1

juga 2 tergolong berkategori tinggi.
2. Hasil Skala Berpikir Reflektif
Siswa
Skala berfkir reflektif ini terbagi
menjadi 4 kategori yakni habitual
action, understanding, reflection, dan

critical reflection.

90 90
90 88
86

Eksperimen 1 Eksperimen 2

BHABITUALACTION ®UNDERSTANDING M REFLECTION  m CRITICAL REFLECTION

Gambar Hasil Skala Berpikir
Reflektif Siswa

Pada kelas eksperimen 1 mayoritas

berpikir reflektif siswa sudah berada

pada tingkat Habitual Action, dimana

siswa sudah berada di tingkat

memahami materi yang berarti
berpikir reflektif siswa sudah tergolong
sedang. Dan pada kelas eksperimen 2
peningkatan berpikir reflektif terlihat
cukup signifikan dari kategori Habitual
Action sampai Critical Reflection, dan
mayoritas sudah berada pada tingkat
Critical Reflection dimana siswa
sudah bisa menggali informasi lebih
dalam mengenai materi yang
dipelajari dan mengambil kesimpulan.
3. Data dari Keterlaksanaan Inkuiri
Terbimbing

Data mencakup observasi
terhadap setiap langkah pembelajaran
yang melibatkan keterlibatan,
pemahaman, dan kemampuan siswa

dalam menerapkan metode inkuiri.

Hasil Observasi

99 98 97 96

91
100 g3 0 & 86 85 86 e 83

- N 1 [
60 ‘
. ‘ ‘ |

b | B il B

Orientasi ~ Merumuskan Mengajukan Mengumpulkan ~ Menguiji Merumuskan
Masalah Hipotesis Data Hipotesis Kesimpulan

M Eksperimen 1 Eksperimen 2

Gambar Hasil Observasi 2
Kelas Eksperimen
Capaian observasi terhadap peserta
didik mengindikasikan bahwa siswa di
kelas eksperimen 2 memberikan
penilaian lebih tinggi pada semua
indikator. Secara keseluruhan, data
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hasil keterlaksanaan inkuiri Hal berikut
memberikan indikasi bahwasanya
diterapkannya metode pembelajaran
inkuiri bisa memberikan peningkatan
partisipasi serta pengetahuan
terhadap materi gizi. Pembelajaran
yang aktif serta kolaboratif ini
diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk lebih menghargai pentingnya
gizi dalam pola makan mereka sehari-

hari.

E. Kesimpulan

Merujuk pada temuan penelitian
di atas yang dilakukan di SDN Kiriman
1 Waru Sidoarjo menunjukkan jika
penggunaan model belajar Inkuiri
berbasis

Terbimbing lingkungan

secara signifikan memperkuat
kemampuan berpikir reflektif dalam
Setelah

penerapan pembelajaran dengan

materi pertumbuhan.

model Inkuri Terbimbing Berbasis
Lingkungan, respons siswa terhadap
proses berpikir reflektif sangat baik.
Siswa menunjukkan ketertarikan dan
antusiasme yang tinggi selama
pembelajaran. Selain itu, siswa juga
sangat aktif terlihat saat proses
pembelajaran menggunakan model

inkuiri terbimbing.
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